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Abstrak 
UMKM atau yang dapat disebut sebagai Usaha Mikro Kecil dan Menengah di desa sidomulyo masih 

mengalami perkembangan dan membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan daya saingnya di Tengah 

maraknya persaingan pasar terutama pasar digital. Salah satu UMKM yang ada di desa sidomulyo dan 

sudah dikenal masyarakat di desa adalah “Warung Sayur Bu Mar” di Desa Sidomulyo, Kecamatan 

Sawahan, Kabupaten Madiun, menghadapi masalah berupa rendahnya kemampuan dalam pemasaran 

digital berupa sosial media, konten digital, sistem keuangan digital masa kini, serta pencatatan 

keuangan yang masih menggunakan cara manual. Kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk melatih 

kemampuan digitalisasi pelaku usaha, dan mengenalkan konsep keuangan modern, yang meliputi 

survei awal, pendampingan digital marketing, pembuatan desain visual yang lebih menarik, pembuatan 

Qris, serta pelatihan pencatatan keuangan digital. Hasil program menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan kemampuan mitra dalam branding, pemasaran digital, dan penggunaan teknologi, 

sehingga produk tampil lebih menarik dan kompetitif serta berpotensi memperluas jangkauan pasar. 

Strategi pelatihan digitalisasi dan pengenalan keuangan modern terbukti efektif dalam memperkuat 

posisi UMKM di pasar lokal.  

Kata kunci: UMKM, Digitalisasi, Keuangan Modern 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah usaha masyarakat yang 
secara strategis berkontribusi pada perluasan perekonomian nasional. Karena permintaan 
konsumen yang kuat terhadap makanan olahan yang kreatif dan terjangkau, UMKM telah 
menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap berbagai industri seperti makanan ringan, 
kerajinan tangan maupun tempat usaha yang menetap seperti warung kopi. Salah satu UMKM 
yang memiliki potensi besar untuk berkembang adalah Warung Sayur Bu Mar yang berlokasi 
di Desa Sidomulyo, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Madiun. Warung sayur bu mar telah 
menjadi salah satu sumber perekonomian penting sebagai pendapatan di desa sidomulyo. 
Dengan sayur dan lauk yang beragam Warung Sayur Bu Mar telah mendapatkan pelanggan 
setia bahkan apresiasi jika masyarakat membutuhkan makanan secara langsung tanpa harus 
memasak sendiri dirumah. Ditambah juga dengan lokasi strategis yang digunakan yakni di 
dekat makam ki ageng reksogati yang merupakan wisata religius desa sidomulyo, Warung 
Sayur Bu Mar kerap mendapat perhatian dari pelanggan luar desa. 
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Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan daya saing 
usaha akibat berbagai keterbatasan yang masih dihadapi pelaku UMKM. Digitalisasi UMKM 
merupakan kunci untuk meningkatkan efektivitas operasional, memperluas jangkauan pasar, 
dan pada akhirnya meningkatkan pendapatan, digitalisasi sangat penting bagi UMKM 
(Karangsong & Aditya, 2025). 

Permasalahan utama yang dialami UMKM Warung Sayur Bu Mar meliputi desain 
warung yang belum menarik, pemasaran digital yang belum optimal, belum adanya sistem 
keuangan digital, serta sistem pencatatan keuangan yang masih dilakukan secara manual. Hal 
tersebut membuat Warung Sayur Bu Mar memiliki ruang lingkup yang masih sedikit seperti di 
desa dan pelanggan setia yang dikenal dekat. Perspektif konvensional yang masih 
mengutamakan penjualan langsung erat kaitannya dengan sejumlah tantangan, seperti 
rendahnya tingkat literasi digital masyarakat dan permintaan pasar yang terbatas untuk 
produk UMKM akibat infrastruktur internet yang belum memadai. Sebagian besar pelaku 
UMKM tidak menggunakan platform digital untuk pengembangan produk atau promosi; 
sebaliknya, mereka hanya fokus pada rutinitas produksi. Meskipun media sosial merupakan 
salah satu platform paling menjanjikan untuk memperluas jangkauan pasar, pelaku UMKM 
belum menggunakannya sebagai alat pemasaran (Permadi et al., 2025). 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa Kondisi 
ekonomi Indonesia sangat bergantung pada UMKM. UMKM harus mampu memasarkan diri 
mereka secara online agar dapat berkembang. Pemasaran digital kini dapat dilakukan dengan 
prosedur dan biaya yang relatif murah berkat kemajuan teknologi digital. Namun, masih sedikit 
UMKM yang memanfaatkan teknologi pemasaran digital (Andika, 2021). Hambatan tersebut 
menyebabkan produk sulit bersaing, terutama dalam pasar yang didominasi oleh berbagai 
merek makanan tampilan yang lebih profesional dan kemampuan digital marketing serta 
pengelolaan keuangan digital yang baik.  

Di era digital saat ini, kemampuan digital pada sektor UMKM menjadi kebutuhan 
mendesak agar pelaku usaha mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas 
jangkauan pemasaran. UMKM di seluruh dunia menghadapi tantangan baru seiring dengan 
semakin terintegrasinya teknologi digital ke dalam kehidupan sehari-hari (Hasan, 2024). Situs 
web, media sosial, dan e-commerce merupakan contoh media digital yang dapat memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan kesadaran pelanggan terhadap produk dan layanan 
UMKM. Penerapan pemasaran digital dapat meningkatkan efisiensi biaya pemasaran, 
membuka pasar baru, dan meningkatkan pendapatan serta keuntungan bagi UMKM 
(Parawangsa et al., 2021). Namun, beberapa UMKM menghadapi kendala seperti akses 
terbatas terhadap teknologi dan kurangnya keterampilan digital. Oleh karena itu, agar dapat 
meningkatkan daya saing di tengah persaingan pasar digital global yang semakin pesat 
diperlukan pelatihan keterampilan digital yang memadai untuk pelaku UMKM. Diperkirakan 
bahwa digitalisasi akan meningkatkan daya saing UMKM, memperluas jangkauan pasar, dan 
meningkatkan efisiensi operasional (Hamzah et al., 2023). 

Selain aspek pemasaran dan visual produk, sistem pembayaran yang masih manual 
juga menjadi hambatan yang dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha. Pengelolaan 
keuangan menggunakan QRIS berupa keuangan digital dapat mempermudah pembayaran dan 
juga dapat menarik kalangan muda di era digital.  
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Penggunaan QRIS dapat mengurangi risiko pencurian uang, membantu pedagang 
UMKM menghindari penipuan dengan uang palsu, dan membantu pemerintah dalam 
mengembangkan ekonomi digital di wilayah tertentu (Dan et al., 2023). Dengan demikian, 
digitalisasi tidak hanya berperan dalam pemasaran, tetapi juga dapat mempermudah proses 
jual beli.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pelatihan dan pendampingan 
UMKM melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada digitalisasi 
pemasaran, perbaikan sistem pembayaran, serta pelatihan pencatatan keuangan digital. 
Pendampingan ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata untuk peningkatan 
keterampilan digitalisasi pelaku usaha UMKM Warung Sayur Bu Mar, sehingga usaha yang 
dijalankan mampu bersaing di pasar lokal maupun pasar yang lebih luas dengan tampilan lebih 
profesional, modern, dan sesuai kebutuhan konsumen masa kini. Dengan pendekatan yang 
tersebut, UMKM diharapkan dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 
kontribusi yang baik untuk perekonomian desa.  

METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pelaksana merupakan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat. Melalui sosialisasi dan pelatihan dalam inovasi dan digitalisasi 
bisnis, program layanan masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM menjadi lebih 
kompetitif (Sari & Febrian, 2025). Kegiatan ini disusun berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra, yaitu UMKM Warung Sayur Bu Mar di Desa Sidomulyo, Kecamatan 
Sawahan, Kabupaten Madiun. Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan utama: 
tahap persiapan dan survei, tahap pelaksanaan, serta tahap hasil dan evaluasi.  
 
A. Persiapan  

Tahap persiapan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang 
dialami mitra selama menjalankan usaha. Kegiatan pada tahap ini meliputi, Survei awal ke lokasi 
UMKM untuk mengumpulkan informasi terkait kondisi usaha, proses produksi, pemasaran, dan 
kendala yang dihadapi. Wawancara dengan pemilik usaha untuk mengetahui secara mendalam 
kebutuhan mengenai digital marketing, keuangan digital, dan pencatatan keuangan, Analisis 
permasalahan yang ditemukan di lapangan menjadi pedoman atau dasar penyusunan solusi 
yang akan dilakukan. Pemasaran digital adalah penggunaan media digital melalui internet, 
termasuk televisi digital, media sosial, dan internet (Putri et al., 2022). Pada tahap ini juga 
meliputi koordinasi dengan mitra untuk menyepakati jadwal kegiatan, kebutuhan 
pendampingan, dan tempat pendampingan. Tahap ini bertujuan agar pelaksana memahami 
kondisi nyata UMKM sehingga kegiatan dapat disesuaikan dengan permasalahan UMKM yang 
telah dianalisis.  
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Gambar 1. Tahap Awal Wawancara 

B. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan mencakup serangkaian kegiatan yang difokuskan pada pelatihan 
untuk peningkatan kompetensi mitra dalam digital marketing, rebranding, dan keungan 
digital serta cara mengelolanya. Kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM 
untuk memahami mengenai pentingnya branding, pemanfaatan digitalisasi, dan penggunaan 
keuangan digital dalam meningkatkan daya saing usaha. 

Selain itu, pelaku usaha diperkenalkan strategi pemasaran melalui media sosial. 
Setelahpelatihan, dilakukan observasi lanjut untuk melakukan desain banner warung serta 
memperkenalkan konten media sosial untuk melakukan promosi secara digital. Observasi ini 
bertujuan menentukan fokus pendampingan yang lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan 
UMKM, Pendampingan ini meliputi optimalisasi akun media sosial seperti TikTok, serta 
pelatihan pembuatan pembayaran digital yakni QRIS. Selain itu, pelaku UMKM diberikan 
edukasi mengenai perbaikan penampilan luar warung, serta edukasi tentang pengelolaan 
keuangan yang lebih efisien. Diharapkan bahwa penggunaan QRIS di UMKM akan membantu 
pelaku usaha mengatasi beberapa tantangan, termasuk ketergantungan pada transaksi tunai 
dan keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal (Listiyono et al., 2024). 

Kegiatan ini meliputi pemasangan banner yang lebih modern, pembuatan QRIS, dan 
pembuatan media sosial. Pendampingan ini bertujuan agar tampilan usaha menjadi lebih 
menarik dan dapat berkembang secara berkelanjutan.  
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Gambar 2. Kegiatan Pemasangan Banner Branding UMKM 

 

Gambar 3. Pembuatan QRIS 

 

 

Gambar 4.  Pembuatan Media Sosial 
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C. Hasil dan Evaluasi  

Tahap hasil dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan serta 
kepuasan mitra terhadap pelatihan dan pendampingan yang diberikan. Evaluasi dilakukan 
melalui observasi langsung terhadap perubahan seperti perubahan logo, foto produk, dan 
pemasaran digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra merasa terbantu dan mengalami 
peningkatan pemahaman serta keterampilan dalam digital marketing, rebranding, dan 
keuangan digital, sehingga kegiatan dinilai berjalan efektif dan sesuai kebutuhan UMKM. 
Pelaksanaan program pelatihan pada UMKM Warung Sayur Bu Mar memberikan sejumlah hasil 
yang menunjukkan peningkatan kapasitas mitra dalam aspek digital marketing, rebranding, dan 
keuangan digital. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan, beberapa 
perubahan dapat diamati secara langsung pada proses bisnis dan tampilan produk yang 
dihasilkan.  

Pertama, dari sisi digitalisasi, mitra telah mampu mengoptimalkan penggunaan media sosial 
seperti TikTok sebagai sarana promosi. Pembuatan konten kini lebih terarah dengan 
memanfaatkan foto produk berkualitas, sudut pengambilan gambar yang lebih baik, serta 
caption yang informatif. Selain itu, tampilan toko di google maps telah diperbaiki melalui foto 
produk yang lebih cerah dan konsisten, sehingga lebih menarik bagi calon pembeli.  

 
Gambar 5. Pengambilan Foto Produk Berkualitas 

 
Kedua, pada aspek rebranding, hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada identitas visual produk. Sebelumnya Warung Sayur Bu Mar belum memiliki logo 
dan branding yang kuat. Oleh karena itu kami mendesainkan banner dengan Identitas warna, 
gaya tulisan, dan elemen visual lainnya telah disusun secara bersama sehingga memperkuat 
citra merek Warung Sayur Bu Mar sebagai produk UMKM yang berkualitas.  
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Sebelum Sesudah 

Gambar 6. Desain Banner 

Ketiga, pada kegiatan pencatatan keuangan, kami bersama pelaku melakukan perencanaan 
biaya produksi dan kisaran harga produk yang dijual melalui aplikasi QRIS sehingga 
pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara digital dan efisien. 
 

 
Gambar 7. Pengelolaan Keuangan Digital 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pelatihan serta pendampingan 
pada UMKM Warung Sayur Bu Mar, dapat disimpulkan bahwa program ini berjalan efektif dan 
sesuai dengan kebutuhan mitra. Evaluasi yang dilakukan melalui observasi langsung 
menunjukkan adanya perubahan nyata pada aspek digital marketing, rebranding, dan 
keuangan digital. Mitra tidak hanya merasa terbantu, tetapi juga mengalami peningkatan 
pemahaman dan keterampilan dalam mengelola usaha secara lebih modern dan terstruktur. 
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Dari sisi digitalisasi, mitra telah mampu memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
promosi secara lebih optimal, ditunjukkan melalui pembuatan konten yang lebih terarah, 
penggunaan foto produk berkualitas, serta perbaikan tampilan toko digital yang lebih menarik 
bagi konsumen. Pada aspek rebranding, pendampingan berhasil membangun identitas visual 
yang lebih kuat melalui desain logo dan banner, sehingga citra Warung Sayur Bu Mar menjadi 
lebih profesional dan mudah dikenali. Sementara itu, pada aspek keuangan digital, mitra mulai 
menerapkan pencatatan dan perencanaan keuangan secara digital melalui 
penggunaan QRIS, yang mendukung pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien dan 
transparan. Secara keseluruhan, program pelatihan dan pendampingan ini mampu 
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM Warung Sayur Bu Mar, serta memberikan 
dampak positif terhadap keberlanjutan usaha melalui penerapan praktik bisnis digital yang 
lebih baik. 
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